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Cerpen-cerpen Yetti A.KA yang tergabung dalam kumpulan cerpen berjudul Penjual Bunga 
Bersyal Merah, banyak menyajikan tanda yang menarik untuk dikaji. Salah satunya adalah cerpen 
berjudul “Bayi yang Dipetik dari Sebatang Pohon” (BDSP). Penelitian ini bertujuan mengkaji cerpen 
BDSP melalui tinjauan semiotik Roland Barthes. Analisis dilakukan dengan membagi cerpen ke dalam 
satuan-satuan pembacaan atau leksia. Selanjutnya leksia tersebut dianalisis menggunakan tataran lima 
kode Roland Barthes. Berikutnya, keterkaitan antarkode dan antarleksia ditafsirkan agar ditemukan 
makna yang kemudian makna-makna tersebut disimpulkan secara menyeluruh. Dalam cerpen ini 
ditemukan berbagai kode, baik kode aksi, kode semik, kode simbolik, kode kultural, maupun kode 
hermeneutik. Melalui kode aksi, cerpen ini menghadirkan serentetan-serentetan peristiwa yang terjalin 
dengan baik. Selain itu, banyak kesan yang dihadirkan cerpen ini melalui analisis kode semik. Begitupun 
dengan adanya beberapa simbol dan penanda pengetahuan melalui analisis kode simbolik dan kode 
kultural. Pembaca juga dituntut oleh teks untuk melakukan penafsiran terhadap tanda yang memuat unsur 
teka-teki melalui analisis kode hermeneutik. Penelitian ini menunjukan bahwa teks adalah hamparan 
tanda yang setiap leksia dimungkinkan terdiri atas berbagai macam kode. Dalam pemaknaan secara 
menyeluruh, cerpen ini menekankan bahwa waktu, perhatian, dan kejujuran adalah penghargaan tinggi 
yang bisa diberikan kepada anak. Sebaliknya, sedikitnya waktu dan perhatian yang diberikan kepada anak 
adalah cara paling mujarab untuk membuat anak menjadi keras kepala.   
 




Cerpen-cerpen Yetti A.KA yang tergabung dalam kumpulan cerpen berjudul Penjual 
Bunga Bersyal Merah, banyak menyajikan tanda yang menarik untuk dikaji. Melalui cerpen 
“Landra dan Bunga Merah” misalnya. Yetti memoles bahasa cerpennya dengan diksi bunga 
yang dilambangkan sebagai kematian. Pada cerpennya yang lain berjudul “Maganda dan Kupu-
kupu”, ia melambangkan seorang ibu yang rapuh dan lemah dengan penanda kupu-kupu.  
 “Bayi yang Dipetik dari Sebatang Pohon” termasuk cerpen Yetti A.KA yang sarat akan 
tanda. Cerpen ini mengisahkan tentang seorang anak perempuan yang dibesarkan oleh ayahnya 
sampai dewasa. Sejak kecil, ayah anak itu selalu menyembunyikan identitas ibunya. Saat 
berumur tujuh tahun, anak itu menanyakan perihal ibunya. Ayahnya menceritakan dongeng, 
mengatakan bahwa anak tersebut dipetik dari sebatang pohon. Penulis memilih cerpen berjudul 





sebab melalui judulnya, penulis sudah merasa “terpanggil” untuk menggali makna dalam cerpen 
tersebut. 
Kajian terhadap tanda untuk menemukan makna-makna yang terdapat dalam teks 
adalah wilayah kajian semiotik. Penulis menggunakan teori semiotik Roland Barthes untuk 
menginterpretasi makna dari tanda-tanda yang terdapat dalam cerpen. Penggunaan teori 
semiotik Roland Barthes terhadap cerpen BDSP ini dilakukan karena teori semiotik Roland 
Barthes dapat menjangkau secara rinci keragaman makna dalam teks dengan memecah teks 
menjadi beberapa leksia, sehingga tak ada satu pun kata yang terlewat dalam proses analisis. 
 
B. LANDASAN TEORI 
Semiotik Roland Barthes 
Barthes menjelaskan bahwa pada tingkat denotasi, bahasa menghadirkan kovensi atau 
kode-kode sosial yang bersifat eksplisit. Kode-kode sosial yang bersifat eksplisit ini adalah kode 
yang makna tandanya akan segera tampak ke permukaan berdasarkan relasi penanda dan 
petandanya. Sebaliknya, pada sistem konotasi, bahasa menghadirkan kode-kode yang makna 
tandanya bersifat implisit, yaitu sistem kode yang tandanya memiliki muatan makna-makna 
tersembunyi (1990: 7–8). 
 
Leksia 
Leksia (lexia) merupakan satuan-satuan analisis yang dihasilkan dengan cara 
memenggal teks (Barthes 1990:13). Dengan kata lain, leksia merupakan satuan pembacaan 
(units of reading) dengan panjang pendek bervariasi dan pemenggalan tersebut bersifat arbitrer. 
Barthes mengakui bahwa pemenggalan tersebut tidak mengimplikasikan tanggung 
jawab metodologis. Pemenggalan teks lebih banyak didasarkan pada kepekaan dan pengalaman 
peneliti. Ia mengemukakan bahwa leksia hendaknya merupakan penggalan terbagus, yaitu 
penggalan yang memungkinkan suatu penggalian makna. Selanjutnya leksia-leksia tersebut 
dihubungkan dengan lima kode umum. Di bawah lima kode inilah seluruh penanda tekstual 
dihubungkan (1975: 13, 19). 
Sepotong bagian teks merupakan sebuah leksia dan memiliki fungsi khas bila 
dibandingkan dengan potongan-potongan teks lain di sekitarnya apabila diisolasikan. Sebuah 
leksia bisa berupa apa saja, kadang berupa satu-dua patah kata, kelompok kata, beberapa 
kalimat, dan paragraf. Pemenggalan sebuah teks didasarkan pada kepekaan dan sensasi 
pengalaman penafsir ketika membaca sebuah teks (Culler, 2003: 140). Namun, menurut Zaimar 
(1991: 33) kriteria pemenggalan teks mengacu pada kriteria. Kriteria-kriteria tersebut adalah: 




tersebut berpusat pada satu titik perhatian, misalnya berpusat pada satu peristiwa yang 
sama, tokoh yang sama, dan masalah yang sama. 
b. Kriteria koherensi. Suatu leksia yang baik merupakan pemenggalan teks yang mampu 
mengurung suatu kurun waktu dan ruang yang koheren, yaitu dapat berupa suatu hal, 
keadaan, peristiwa, dalam ruang dan waktu yang sama. 
c. Kriteria batasan formal. Suatu leksia dapat diperoleh dengan mempertimbangkan penanda-
penanda formal yang memberi jeda atau batas antarbagian dalam teks. Hal ini adalah ruang 
kosong atau nomor yang menandai pergantian bab, jarak baris yang menandai pergantian 
paragraf, dan tanda-tanda formal yang lain yang menandai pergantian suatu masalah. 
d. Kriteria signifikasi. Leksia sebaiknya merupakan penggalan yang benar-benar signifikan 
bagi sebuah narasi. Sebagai contoh, yaitu judul yang hanya berupa satu atau dua huruf, satu 
bilangan angka, mengadopsi kosakata dari disiplin tertentu, atau hal-hal yang memiliki 
kadar signifikasi yang tinggi dalam sebuah cerita sehingga dapat dipandang sebagai satu 
leksia tersendiri. 
 
Lima Kode Barthes 
Barthes mengembangkan teori kode dengan cara mendekonstruksi atau membongkar 
teks dengan memecahnya menjadi beberapa bagian untuk membentuk konstruksi lima kode. 
Sebagaimana cara yang telah dilakukannya pada teks karya Honoré de Balzac berjudul 
Sarrasine yang dibaginya menjadi 561 leksia, Barthes mengungkap pluralitas makna dalam 
sebuah analisis tekstual dengan mengemukakan teori tentang kode untuk memahami kode-kode 
bahasa estetik (dalam Mustika, 2013: 15-20). Setiap  satuan  analisis  yang  telah  ditafsirkan 
oleh  Barthes  disebut “devagasi”. Ia menghasilkan konstruksi lima macam kode yang berbeda. 
Kelima kode tersebut yaitu: 
1. Kode hermeneutik (HER) adalah kode yang mengandung unit-unit tanda dan berfungsi 
untuk mengartikulasikan dialektik pertanyaan serta responsi dengan berbagai cara. Dialektik 
pertanyaan dan responsi tersebut terkadang mengandung suatu persoalan, jawaban, 
penundaan jawaban sehingga menimbulkan semacam enigma (teka-teki), atau yang 
menyusun semacam teka-teki (enigma), kemudian memberi isyarat bagi penyelesaiannya. 
Barthes mengemukakan bahwa kode ini mampu menimbulkan ketegangan (suspect) dan 
membangun semua intrik di dalam cerita sehingga menimbulkan semacam teka-teki di 
dalam alur cerita. Agar setiap enigma yang terjadi dalam suatu cerita dapat teridentifikasi, 
masing-masing bagian pada enigma ditandai dengan istilah-istilah tertentu. Masing-masing 
enigma ditandai dengan istilah-istilah berikut:  





pokok permasalahan atau setiap tema enigma.  
b) Pengusulan, istilah untuk kode yang secara eksplisit atau implisit mengandung sebuah 
pertanyaan teka-teki.  
c) Pengacauan, istilah untuk kode yang menyebabkan teka-teki menjadi semakin rumit.  
d) Jebakan, merupakan istilah untuk kode yang memberikan jawaban yang salah atau 
menyesatkan.  
e) Penundaan, adalah istilah untuk kode yang menunda kemunculan jawaban.  
f) Jawaban sebagian, istilah untuk kode yang secara tidak utuh memberikan jawaban.  
g) Jawaban sepenuhnya, merupakan isilah untuk kode yang memberikan jawaban secara 
keseluruhan.  
2. Kode aksi atau kode proairetik (AKS) adalah kode yang mengatur alur sebuah cerita. Kode 
ini menjamin bahwa sebuah teks adalah cerita yang memiliki serangkaian aksi yang saling 
berkaitan satu sama lain. Analis yang baik dituntut untuk mampu memberikan nama yang 
representatif bagi rangkaian aksi-aksi itu. Kemunculan sebuah rangkaian aksi naratif 
berkaitan erat dengan proses penamaan yang bersifat empiris dan rasional. Kode ini 
merupakan kode yang didasarkan atas kemampuan analis untuk menentukan akibat dari 
suatu tindakan secara rasional dan tindakan yang berimplikasi pada logika perilaku 
manusia.  
3. Kode simbolis (SIM) merupakan penanda teks yang mampu membawa pembaca untuk 
memasuki dunia lambang-lambang berikut maknanya. Lambang-lambang dalam wilayah 
simbolis ini mempunyai banyak makna (multivalence) yang dapat saling bertukar posisi 
(reversibility). Kode simbolik merupakan kode yang mengatur aspek bawah sadar dari 
tanda dan merupakan psikoanalisis.  
4. Kode semantik (SEM) atau konotasi, merupakan kode yang memanfaatkan berbagai isyarat, 
petunjuk, atau kilasan makna yang ditimbulkan oleh penanda-penanda tertentu. Kode ini 
merupakan penanda yang mengacu pada gambaran-gambaran mengenai kondisi psikologis 
tokoh, suasana atmosferik suatu tempat atau objek tertentu. Kode semik merupakan penanda 
bagi dunia konotasi yang didalamnya mengalir kesan atau rasa tertentu.  
5. Kode kultural atau referensial (REF) adalah kode yang membentuk suara-suara kolektif 
anonim dari pertanda yang berasal dari berbagai ragam pengalaman manusia dan tradisi. 
Dalam pengertian luas, kode referensial adalah penanda-penanda yang merujuk pada 
seperangkat referensi/ pengetahuan umum yang mendukung teks. Unit-unit kode ini 
dibentuk oleh beraneka ragam pengetahuan serta kebijakan yang bersifat kolektif. Dalam 






C. METODE PENELITIAN 
 Dalam prosedur pengumpulan data, langkah-langkah yang dilakukan oleh penulis 
adalah (1) melakukan pembacaan terhadap cerpen BDSP karya Yetti A.KA, (2) melakukan 
studi pustaka untuk memperoleh informasi yang mendukung penelitian dan membuat struktur 
kerangka penelitian, dan (3) memecah teks ke dalam beberapa leksia. Penulis memecah leksia 
berdasarkan kriteria pemusatan, yaitu memenggal teks yang berpusat pada satu titik perhatian, 
yaitu pada peristiwa, tokoh, ataupun masalah yang sama. 
 Analisis data dilakukan dengan menggunakan tataran lima kode Roland Barthes, yaitu 
(1) menentukan kode pada setiap leksia, (2) menguraikan dan memaknai kode pada setiap 
leksia, dan (3) keterkaitan antarkode dan antarleksia ditafsirkan agar ditemukan makna untuk 
kemudian makna-makna tersebut disimpulkan secara menyeluruh. 
  
D. PEMBAHASAN 
Makna Cerpen “Bayi yang Dipetik dari Sebatang Pohon” 
(1) Judul Bayi yang Dipetik dari Sebuah Pohon * digambarkan sebagai kode 
hermeneutik (HER) yaitu kode yang menimbulkan tanda tanya di benak pembaca selama proses 
pembacaan cerita. Judul ini menimbulkan pertanyaan, benarkah bayi dipetik dari sebuah pohon? 
Ataukah cerpen ini sejenis dongeng yang kisahnya hanyalah bualan? Belitan pertanyaan 
tersebut membawa pembaca dalam upaya untuk menafsirkan. Cerpen ini mengisahkan tentang 
seorang anak perempuan bernama Loneli yang dibesarkan oleh ayahnya sampai dewasa. Sejak 
kecil, ayah Loneli selalu menyembunyikan identitas ibunya. Saat berumur tujuh tahun, Loneli 
menanyakan perihal ibunya. Ayahnya menceritakan sebuah dongeng yang mengatakan bahwa 
Loneli dipetik dari sebatang pohon. Hal ini dikatakan ayahnya untuk menghibur sekaligus 
menjaga agar identitas ibunya tetap tidak diketahui oleh Loneli (HER. Enigma 1: cerita yang 
mengundang pertanyaan). ** Judul Bayi yang Dipetik dari Sebuah Pohon juga termasuk kode 
simbolik (SIM) yaitu penanda teks yang mempu membawa pembaca untuk memasuki dunia 
lambang-lambang atau simbol dan maknanya. Penanda “dipetik” bermakna diambil, sedangkan 
“sebatang pohon” bermakna seorang ibu. Artinya, judul cerpen tersebut mengacu pada makna 
Loneli diambil dari ibunya oleh ayahnya saat masih bayi (SIM: dipetik dari sebatang pohon = 
diambil dari seorang ibu). 
(2) Hari itu usiaku tujuh tahun dan sudah dua puluh tahun berlalu. * Ini merupakan 
kode semik (SEM) yaitu penanda konotasi yang di dalamnya terdapat kesan atau nilai rasa 





tujuh tahun. Leksia ini memberikan kesan terhadap suatu peristiwa yang pernah dialaminya 
ketika berusia tujuh tahun (SEM: mengenang). 
 (3) Papa menyiapkan lilin angka tujuh untuk kutiup saat aku bangun. Kejutan, kata 
Papa berbisik. Aku lekas membuka mata sebab semalaman aku memang memikirkan apa yang 
bisa dilakukan papaku di hari ulang tahunku. * Ini adalah kode aksi (AKS) yaitu serangkaian 
aksi yang saling berkaitan satu dengan lainnya. Aksi menyiapkan lilin, meniupnya, berbisik, dan 
membuka mata adalah rangkaian aksi yang saling berkaitan. Ini adalah rangkaian aksi yang 
terjadi ketika Loneli mendapat kejutan ulang tahun dari ayahnya (AKS: mendapat kejutan ulang 
tahun). ** Leksia tersebut juga merupakan kode hermeneutik. Leksia tersebut menimbulkan 
pertanyaan di benak pembaca: kado apa yang disiapkan ayahnya setelah Loneli meniup lilin? 
Setelah meneruskan pembacaan, ternyata tidak ada kado untuk Loneli. Leksia ini adalah kode 
hermeneutik bentuk penundaan, yaitu istilah yang digunakan untuk menyebutkan sebuah kode 
yang menunda kemunculan jawaban (HER. Enigma 5: Jawaban yang tertunda). *** Leksia 
tersebut juga tergolong kode semik. Loneli mengungkapkan kesannya saat mendapat kejutan 
ulang tahun dari ayahnya di pagi hari ketika ia bangun. Semalaman ia penasaran dan terus 
memikirkan tentang hal apa yang akan dilakukan oleh ayahnya di hari ulang tahunnya (SEM: 
rasa penasaran Loneli) **** Frasa “lilin angka tujuh” merupakan kode simbolik. Lilin angka 
tujuh yang ditiup saat ulang tahun tentu mengacu pada usia tujuh tahun (SIM: lilin angka tujuh 
= usia tujuh tahun). ***** Leksia tersebut juga merupakan kode kultural atau referensial (REF) 
yaitu penanda yang merujuk pada pengetahuan umum yang mendukung teks. Ulang tahun 
adalah perayaan hari kelahiran yang sudah menjadi budaya di hampir seluruh dunia. Dalam 
perayaan hari ulang tahun, biasanya si pemberi ucapan selamat melakukan kejutan-kejutan 
kepada yang berulang tahun. 
 (4) Aku meniup lilin itu dengan cepat agar tiba pada kejutan berikutnya – biasanya, 
dari cerita teman-temanku, sebuah hadiah istimewa yang dibungkus dalam kotak besar 
berlapis-lapis. Tidak ada. Papa tidak menyembunyikan sesuatu di balik badannya. Papa juga 
tidak meletakkan hadiah itu di samping tempat tidurku, di bawah kolong ranjang, dalam tas 
sekolah. Dengan perasaan kering aku buru-buru ke kamar mandi dan berharap begitu keluar, 
aku mendapatkan bingkisan besar tepat di depan pintu. Tidak ada. Tak ada bingkisan apa-apa. 
Aku berusaha melupakan kalau hari ini ulang tahunku. Aku cukup mengenang kalau tahun-
tahun sebelumnya aku pernah merayakan ulang tahun yang meriah di playgroup dan di TK 
tempatku bersekolah; Aku pernah mengenakan pakaian adat dengan mahkota warna emas atau 
perak dan dapat hadiah yang banyak sekali dari guru dan teman-temanku.  * Leksia 
tersebut juga termasuk kode aksi atau proairetik. Saat Loneli mengatakan bahwa ia tidak melihat 




upaya dari Loneli untuk mencari kado tersebut. Karena tak mendapatkan kado dari ayahnya, 
Loneli menuju kamar mandi untuk melarikan rasa kecewanya (AKS: mencari kado dan 
melarikan rasa kecewa ke kamar mandi). ** Leksia tersebut menimbulkan tanda tanya di benak 
pembaca: mengapa tak ada kado untuk Loneli? Apakah ayahnya tak mampu membelikan? 
Ataukah ayahnya sibuk sampai tak punya waktu untuk membelikan? Setelah membaca dengan 
tuntas isi cerpen, pembaca akan sampai pada pemahaman tentang ayah Loneli yang sangat sibuk 
dengan pekerjaannya di kantor. Kesibukan ayahnya sampai-sampai membuatnya tak sempat 
untuk mencarikan kado untuk Loneli (HER Enigma 5: Jawaban yang tertunda).  *** Leksia 
tersebut juga tergolong kode semik. Loneli mengungkapkan rasa kecewanya terhadap ayahnya 
yang tidak memberinya kado di hari ulang tahunnya (SEM: kekecewaan) **** Leksia tersebut 
juga merupakan kode kultural atau referensial. Dalam perayaan ulang tahun, biasanya yang 
berulang tahun akan meniup lilin dari kue yang diberikan. Kado juga biasanya menjadi kejutan 
lain yang diharapkan oleh orang yang berulang tahun (REF: meniup lilin dan mengharapkan 
kado saat ulang tahun). 
 (5) Setelah aku selesai mengenakan pakaian, mengikat rambut, dan memasang sepatu, 
aku berangkat ke sekolah diantar Papa. Sampai di gerbang sekolah, aku segera turun. Lalu 
Papa buru-buru melarikan mobilnya. * Ini merupakan kode aksi atau proairetik. Aksi 
mengenakan pakaian, mengikat rambut, memasang sepatu, diantar ke sekolah, dan turun dari 
mobil adalah rutinitas yang biasa ia lakukan setiap hari saat sekolah. Ayah Loneli langsung 
melarikan mobilnya sesaat setelah Loneli turun dari mobil (AKS: diantar ke sekolah, buru-buru 
ke kantor). ** Leksia tersebut juga merupakan kode kultural atau referensial. Mengantar anak 
ke sekolah sudah menjadi budaya yang sering dilakukan oleh orang tua di seluruh dunia. (REF: 
mengantar anak ke sekolah). 
(6) Papa selalu takut terlambat masuk kantor. Ia sangat patuh pada bosnya. Aku belum 
pernah bertemu bosnya itu. Namun, rasanya, aku memang tidak ingin ketemu orang yang telah 
membuat Papa selalu buru-buru di pagi hari sampai-sampai kami tidak pernah sarapan di 
rumah. * Ini adalah kode semik. Loneli mengungkapkan kecemburuannya karena ia merasa 
ayahnya menganggap bosnya lebih penting dari pada dirinya sebagai anak (SEM: 
kecemburuan). 
(7) Aku diberi bekal makanan. Sesampai di sekolah, bekal itu sudah dingin dan aku 
berusaha menelannya dengan dorongan keras. Papa sendiri bisa sarapan di kantin dekat 
kantor setelah apel pagi. Atau Papa memesan makanan siap saji di antara waktu sarapan dan 
makan siang. *  Ini merupakan kode aksi atau proairetik. Diberi bekal makanan dan menyantap 
bekal yang sudah dingin adalah rangkaian tindakan yang terjadi saat Loneli baru sampai di 





(8) Kupikir, suatu hari aku juga ingin Papa memesan sesuatu untukku dan diantar ke 
sekolah. Meski aku tahu, selama ini tak sekalipun pengantar makanan siap saji berdiri di depan 
pintu gerbang untuk mengantar pesanan siswa. Itu memang terasa berlebihan. Namun, jika itu 
dilakukan di hari ulang tahunku, tidak terlalu masalah, meski tetap saja terasa aneh. * Ini 
adalah kode semik. Loneli mengungkapkan harapannya terhadap ayahnya. Sebuah perasaan 
ingin lebih diistimewakan oleh ayahnya (SEM: keinginan).  
(9) Sepanjang pelajaran sesi pagi di kelas, aku lebih banyak mencoreti kertas saja. Ibu 
guru menegurku tiga kali. Ia memperingatkan agar aku memperhatikan papan tulis. Di papan 
itu ibu guru menulis soal penambahan dan pengurangan. * Ini merupakan kode aksi atau 
proairetik. Mencoret kertas, ditegur oleh ibu guru, dan ibu guru menulis, adalah serangkaian 
aksi yang terjadi di dalam ruang kelas saat pelajaran berlangsung (AKS: mencoret kertas saat 
pelajaran berlangsung). 
(10) Aku tidak tertarik pada matematika. Atau aku tidak tertarik dengan cara guruku 
menerangkannya. Aku lebih suka belajar menyanyi atau menggambar yang membuatku tidak 
mau berhenti ketika waktu sudah habis.“Begitulah kalau tidak punya seorang ibu,” kata ibu 
guru memegang tanganku,”Tidak ada yang mengajarimu dengan baik di rumah.” Mimik 
wajahnya dibuat sedih, tapi itu tak membuatku terharu. Kukatakan,”Papaku bisa melakukan 
segalanya.” “Ingat, Loneli, Papa bisa melakukan semuanya untukmu.” Ujar Papa berjongkok 
di depanku. Tentu saja aku hanya percaya pada Papaku. * Ini adalah kode semik. Loneli 
mengungkapkan kesannya terhadap mata pelajaran matematika. Loneli juga merasa kalut saat 
gurunya mengatakan ia kekurangan kasih sayang dari seorang ibu sehingga tak fokus pada 
pelajaran. Sementara itu, ia tetap meyakinkan dirinya bahwa ia sudah merasa cukup bahagia 
meski hanya hidup dengan ayahnya (SEM: ketidaksukaan, kekalutan). ** Leksia di atas juga 
termasuk kode aksi atau proairetik. Ibu guru memegang tangan Loneli adalah aksi atau tindakan 
yang dilakukan saat Loneli mendapat teguran dari ibu gurunya (AKS: mendapat teguran guru). 
*** Leksia di atas juga merupakan kode kultural, sebagai penanda yang merujuk pada 
pengetahuan umum yang mendukung teks. Matematika adalah salah satu pelajaran wajid di 
tingkat sekolah. Sebagaimana Loneli dalam cerita yang tidak menyukai pelajaran matematika, 
begitulah pula yang terjadi pada umumnya di masyarakat. Umumnya orang-orang tidak 
menyukai pelajaran Matematika karena dianggap sulit (REF: matematika). 
(11) Di rumah, aku menunggu Papa pulang. Papa telah meminta sopir kantornya untuk 
menjemput aku di sekolah. * Ini merupakan kode aksi atau proairetik. Loneli menunggu 
ayahnya yang belum pulang dari kantor (AKS: menunggu ayah pulang). 
(12) Aku tahu tindakan Papa itu tidak baik. Bagaimana mungkin Papa menyerahkan aku 




itu meyakinkan kalau aku harus ikut mobil itu untuk segera pulang mengingat tinggal aku 
sendirian yang belum dijemput dan guru-guru sudah tidak sabar meninggalkan sekolah. * Ini 
adalah kode semik. Loneli memberikan kesan terhadap apa yang sudah dilakukan ayahnya, 
bahwa meminta sopir yang tidak dikenalnya untuk menjemputnya adalah sesuatu yang ia 
rasakan tidak baik (SEM: kekhawatiran) ** Leksia ini juga termasuk kode aksi atau proairetik. 
Ayah Loneli menelepon guru Loneli agar Loneli mau dijemput oleh sopir suruhan ayahnya 
adalah aksi yang terjadi pada Leksia tersebut (AKS: dijemput sopir suruhan ayah). 
(13) Aku masuk dalam mobil dan diam saja meski sopir kantor Papa berusaha 
mengajakku bicara. Ia bertanya tentang pelajaranku di sekolah, bertanya apa aku senang, 
bertanya siapa nama teman sebangkuku—Sopir itu mungkin sudah dilatih cara menghadapi 
anak usia sekolah  dasar dan sering diminta oleh teman-teman Papa di kantor untuk menjemput 
anak mereka dalam situasi genting, misalnya rapat yang tidak bisa ditinggalkan. Ia banyak 
sekali bertanya dan aku tidak mau menjawabnya. * Ini adalah kode semik. Loneli 
mengungkapkan kesan yang ia tangkap dari sopir suruhan ayahnya, dengan mengatakan bahwa 
sopir tersebut banyak bicara dan Loneli memilih untuk tidak mempedulikannya (SEM: 
ketidakpedulian) ** Leksia tersebut juga termasuk kode aksi atau proairetik. Tindakan yang 
terjadi saat sopir suruhan ayah Loneli menjemput Loneli adalah Loneli masuk ke dalam mobil 
dan sopir tersebut mengajak Loneli untuk berbicara dengan cara melontarkan sejumlah 
pertanyaan kepada Loneli (AKS: sopir suruhan ayah bertanya banyak). 
(14) Aku berbeda dengan anak lain. Papa selalu bilang begitu. Aku sulit ditundukkan 
siapa pun. “Kau sekeras Marinda”, kata Papa pelan dan buru-buru mengeluarkan kalimat lain 
secara beruntun agar aku tidak menemukannya lagi. Sayangnya, aku anak yang sering tertarik 
pada apa-apa yang berusaha orang sembunyikan, pada apa-apa yang tidak menjadi  perhatian 
bagi anak lain. Otakku seperti akar-akar pohon yang terus menggeliat, terus menjalar-jalar, 
terus bergerak. Dan kalimat yang terus mendekam dalam kepalaku, terus hidup: Kau sekeras 
Marinda.  
* Leksia di atas adalah kode hermeneutik. Pernyataan ayah Loneli bahwa Loneli sekeras 
Marinda menimbulkan tanda tanya: siapakah Marinda? Namun pernyataan tersebut sekaligus 
membuka sebuah kemungkinan besar jawaban, bahwa Marinda adalah ibu Loneli yang selama 
ini disembunyikan identitasnya oleh ayahnya. Terlihat dari sikap ayah Loneli yang digambarkan 
dalam cerita. Ayah Loneli buru-buru mengeluarkan kalimat lain secara beruntun sesaat setelah 
menyebut nama Marinda. Leksia ini adalah kode hermeneutik bentuk jawaban sebagian, yaitu 
istilah yang digunakan untuk menyebut kode yang memberikan jawaban, tetapi tidak jawaban 
menyeluruh (HER. Enigma 6: jawaban sebagian). ** Leksia di atas juga termasuk kode semik. 





termasuk anak yang sifatnya keras. Sifat keras kerapkali diidentikkan dengan sifat laki-laki atau 
kemaskulinan (SEM: maskulinitas). *** Leksia tersebut juga merupakan kode simbolik. Loneli 
menggambarkan otaknya seperti akar-akar pohon yang terus menggeliat. Sifat akar adalah 
menjalar dan semakin memanjang. Hal ini dimaknai sama dengan otak Loneli yang terus-
menerus berpikir. Loneli tidak melupakan begitu saja kata-kata ayahnya yang menyamakan sifat 
kerasnya dengan Marinda. Loneli terus menyimpannya dalam pikirannya (SIM: akar yang terus 
menjalar = otak yang terus berpikir). 
(15) Papa pulang. Aku mengenal lampu mobil Papa yang mengarah ke pintu pagar. Aku 
berlari menyongsongnya. Seolah aku sudah kehilangan Papa berabad-abad. Begitu Papa turun, 
aku langsung protes atas tindakan Papa yang mengirim sopir kantor untuk menjemputku tepat 
di hari ulang tahunku. Papa tertawa sembari memberikan tas kantornya kepadaku. Itu memang 
tugas yang kuminta pada Papa. * Ini adalah kode aksi atau proairetik. Tindakan yang terjadi 
saat ayah Loneli pulang adalah Loneli berlari menyongsong ayahnya yang baru turun dari 
mobil, melakukan protes terhadap sikap ayahnya yang meminta sopir suruhannya untuk 
menjemput Loneli, dan dijawab dengan tawa oleh ayahnya sambil memberikan tasnya kepada 
Loneli (AKS: ayah pulang, protes). ** Leksia juga mengandung kode kultural atau referensial, 
yaitu ulang tahun. Hal ini sudah dibahas sebelumnya pada leksia ke-3 (REF: ulang tahun).  
(16) Kalau Papa melakukan segalanya untukku, maka aku ingin melakukan satu hal saja 
untuk Papa. Aku menjejeri langkah Papa dengan terseok-seok. Kalau ada yang melihat 
mungkin berpikir kalau aku anak kecil yang terlalu ingin cepat dewasa dan ia merasa kasihan 
padaku. * Ini adalah kode semik. Loneli memberikan kesan tentang ayahnya yang bisa 
melakukan segalanya untuknya dan ia hanya cukup memegang tas kantor ayahnya saat ayahnya 
pulang dari kantor. Ia juga mengungkapkan kesan yang akan muncul manakala orang lain 
melihatnya seperti seorang anak yang ingin cepat dewasa (SEM: kecintaan).  
(17) “Apa Papa bisa menyenangkan bos hari ini?” tanyaku. Tawa Papa meledak. Ia 
mengambil tas di tanganku dan meletakkan di atas meja, “Kau sedang menyindir Papa?” 
“Hari ini ulang tahunku dan Papa tidak sempat menjemputku di sekolah,” kataku tetap 
melakukan protes. “Hari ini rapat penting,” kata Papa. “Kalau saja aku punya Mama,” kataku 
yang tiba-tiba ingat kalimat Ibu Guru. “Loneli…” Suara Papa mendadak terdengar tua dan 
kepayahan.  Aku berjalan ke kamar. Aku butuh sendirian untuk waktu yang agak lama. Namun 
tidak sampai satu jam, Papa mengetuk pintu. * Ini adalah kode semik. Loneli mengungkapkan 
rasa kecewanya kepada ayahnya yang lebih mengutamakan urusan kantor ketimbang dirinya, 
apalagi di hari ulang tahunnya. Ia juga mengungkapkan harapannya yang ingin memiliki ibu 
(SEM: kekecewaan, keinginan). ** Leksia tersebut juga merupakan kode aksi atau kode 




di atas meja, berbicara kepada Loneli, menjawab pertanyaan Loneli, Loneli berjalan menuju 
kamar, dan pintu kamarnya diketuk oleh ayahnya, adalah serangkaian aksi yang terjadi setelah 
Loneli melakukan protes (AKS: menjawab pertanyaan Loneli, melarikan kekecewaan ke kamar 
mandi). *** Leksia tersebut juga mengandung kode kultural atau referensial, yaitu ulang tahun. 
Hal ini sudah dibahas pada leksia ke-3 dan ke-15 (REF: ulang tahun).  
(18) “Kau mau mendengar sebuah dongeng?”  tanya Papa. * Ini adalah kode kultural 
atau referensial. Dongeng adalah cerita yang tidak benar-benar terjadi yang gemar didengarkan 
oleh anak-anak. Biasanya orang tua membacakan dongeng kepada anaknya sebagai pengantar 
tidur (REF: dongeng).  
(19) Mulanya aku tidak tertarik. Namun saat Papa membuka dongengnya dengan 
pertanyaan, “Kau pernah dengar cerita tentang pohon yang membuat bayi-bayi?”, aku 
langsung membalikkan badan menghadap Papa. Wajahku mungkin saja masih tampak 
cemberut, tapi Papa tahu kalau aku tertarik pada dongengnya. “Bagaimana kalau mamamu 
adalah pohon itu?” “Itu keren,” timpalku. Papa mengetuk keningku satu kali dengan buku 
telunjuknya. Lalu ia tersenyum lama seakan-akan ia sengaja melakukan itu untuk memberikan 
waktu menyusun cerita dalam kepalanya. Sepanjang mendongeng – oh ya, Papa sudah pasti 
seorang pendongeng yang buruk – tak ada yang benar-benar kuperhatikan selain bagian “ada 
sebatang pohon yang memproduksi bayi-bayi” dan aku tentu tidak masalah jika ternyata lahir 
dari pohon itu. Punya mama sebatang pohon tentu saja sangat asyik. Aku bisa menceritakannya 
pada teman sebangkuku yang sangat memuja dan meniru segala sesuatu yang dilakukan 
ibunya, termasuk gaya rambut yang tampak tidak cocok untuknya. Mulutnya mungkin akan 
ternganga dan aku berharap ada seekor lalat yang mengira itu pintu goa dan masuk ke 
dalamnya saat aku bilang “Mamaku sebatang pohon yang rimbun.” Mungkin ia akan kesulitan 
memberikan masukan padaku tentang apa saja yang sebaiknya aku banggakan dan tiru dari 
mamaku yang sebatang pohon itu.  
* Ini adalah kode semik. Saat ayah Loneli akan menceritakan sebuah dongeng, awalnya 
Loneli tidak tertarik. Tetapi karena ceritanya terdengar menarik bagi Loneli, maka dia menjadi 
berminat mendengarkan dongeng dari ayahnya. Karena ayah Loneli menceritakan bahwa ibu 
Loneli adalah pohon, Loneli takjub dan sangat terkesan sehingga berniat akan menceritakan 
tentang ibunya yang pohon itu kepada teman sebangkunya (SEM: ketakjuban). ** Leksia 
tersebut juga termasuk kode aksi atau kode proairetik, yaitu aksi ayah Loneli yang menceritakan 
kisah dongeng, Loneli yang membalikkan badan saat mendengar dongeng, dan ayah Loneli 
yang mengetuk kening Loneli, adalah serangkaian aksi yang terjadi saat ayah mendongeng. 
(AKS: ayah mendongeng). *** Leksia tersebut juga merupakan kode simbolik. Hal ini sudah 





kultural atau referensial, yaitu dongeng. Hal ini sudah dibahas pada leksia ke-18. (REF: 
dongeng). 
  (20) “Kau ingin tahu bagaimana kau dilahirkan?” terdengar lagi suara Papa dan 
serta-merta bayangan teman sebangkuku lenyap. Aku mengangguk saja sambil berharap 
bagian itu akan menarik. “Hari itu Papa berdiri di bawah sebatang pohon. Papa melihat kau 
tergantung seperti kepompong raksasa.” “Dan Papa mengambilku?” “Papa mengambilmu.” 
“Papa mengambilku begitu saja dari Mama? ”Loneli…” “Mama tidak sedih?” “Pohon tidak 
tahu cara bersedih.” * Ini adalah kode simbolik. Sebagaimana yang telah dijelaskan pada leksia 
pertama (SIM: sebatang pohon = seorang ibu) ** Leksia tersebut juga termasuk kode 
hermeneutik. Pernyataan ayah Loneli tentang caranya mengambil Loneli, menimbulkan tanda 
tanya: apa benar ayah Loneli mengambil Loneli begitu saja? Ataukah ibu Loneli yang justru 
pergi meninggalkan Loneli dan ayahnya? Sampai kisah ini berakhir, peneliti tidak menemukan 
sedikitpun petunjuk mengenai teka-teki ini. Selain itu, gambaran yang menimbulkan tanda tanya 
adalah ketika ayah Loneli mengatakan kepada Loneli bahwa ibunya tak menangis saat berpisah 
dari Loneli. Apa benar seorang ibu tak menangis saat berpisah dari anak yang sudah dikandung 
dan dilahirkannya? Ataukah pernyataan bahwa ibunya tak menangis saat berpisah dari Loneli 
adalah kebohongan ayahnya agar tidak membuat Loneli terus memikirkan ibunya? Sampai 
cerita ini berakhir, peneliti juga tidak menemukan petunjuk mengenai enigma ini. Leksia ini 
merupakan kode hermeneutik bentuk pengusulan, yaitu istilah yang digunakan untuk 
menyebutkan sebuah kode yang secara eksplisit maupun implisit mengandung pertanyaan teka-
teki (HER. Enigma 2: pengusulan). 
(22) Aku tidak bertanya lagi. Setelah aku pura-pura menguap, Papa menutup 
dongengnya dan menyuruh aku segera tidur. Malam itu aku tidak benar-benar tidur. Aku 
membatalkan rencana menceritakan tentang mamaku pada teman sebangkuku. Aku kira itu 
tidak menarik lagi. Aku kira cara Papa mengambilku mungkin membuat mama tidak berhenti  
menangis hingga hari ini. * Ini adalah kode semik. Loneli yang tadinya takjub terhadap 
dongeng yang diceritakan ayahnya bahwa ibunya adalah sebatang pohon, justru kecewa ketika 
ayahnya mengatakan bahwa pohon tak pernah menangis saat ayahnya mengambil Loneli (SEM: 
kecewa). ** Leksia tersebut juga termasuk kode aksi. Loneli menguap dan ayah menyuruh 
Loneli untuk tidur adalah rangkaian aksi yang terjadi setelah ayah Loneli menceritakan 
dongengnya kepada Loneli. Namun malam itu Loneli tak bisa tidur (AKS: menyuruh tidur, tak 
dapat tidur). *** Leksia tersebut juga memuat kode kultural atau referensial. Sebagaimana yang 
sudah dibahas pada leksia ke-18 dan ke-19 (REF: dongeng). 
 (23) Aku masuk sekolah seperti biasa. Membawa bekal seperti biasa. Dan terpenting 




lenganku saat aku menguap agak keras. Ia hanya khawatir ibu guru menegur dan 
mempermalukan aku di kelas. Ia seorang teman yang baik dan aku menjadi sedih menyadari  
kenyataan itu sebab betapa sering aku berpikir menjahilinya. Aku bertahan di kelas selama 
jam-jam pelajaran, meski aku ingin segera sekali lari ke luar gerbang dan menghirup udara 
kebebasan. * Ini adalah kode semik. Loneli menceritakan kesannya terhadap hari-harinya di  
sekolah yang sudah berlangsung seperti biasa, tentang jam-jam pelajaran yang membuatnya 
merasa bosan (SEM: kebosanan). ** Leksia tersebut juga termasuk kode aksi. Loneli masuk 
sekolah, membawa bekal, menguap, dan dicuil lengan oleh teman sebangku, adalah rangkaian 
tindakan yang terjadi saat Loneli sedang bersekolah (AKS: bersekolah). *** Leksia tersebut 
juga memuat kode kultural atau kode referensial, yaitu ulang tahun. Sebagaimana yang sudah 
dibahas pada leksia ke-3 dan ke-15 (REF: ulang tahun). 
(24) Papa pasti saja sedang sangat sibuk di kantor. Sebelum aku turun dari mobil tadi 
pagi, Papa memberi tahu kalau nanti kemungkinan aku akan dijemput sopir kantor itu lagi. 
Seminggu ini Papa akan sibuk sekali, tapi aku menduga akan lebih panjang dari perkiraan 
Papa. * Ini adalah kode aksi. Leksia tersebut menggambarkan beberapa tindakan, yaitu Ayah 
Loneli yang sibuk di kantor dan Loneli yang akan dijemput oleh sopir suruhan ayahnya (AKS: 
berkantor, dijemput sopir). 
(25) Teman sebangkuku berbisik pada menit-menit terakhir ibu guru menutup kelas hari 
ini, “Mamaku membanting pintu kemarin sore. Belum juga pulang sampai tadi pagi.” Aku 
menoleh penuh minat, “Apa mamamu pergi sambil nangis?” Teman sebangkuku menggeleng, 
“Tidak tahu.” “Kau tidak lihat?” “Aku ketakutan.” “Mamamu pasti pulang.” Teman 
sebangkuku tidak berkata apa-apa lagi. Ia membeku. Terus membeku. Dan itu membuatku takut 
dan buru-buru keluar kelas. Aku bahkan tidak perlu dipaksa ibu guru lagi untuk masuk ke 
dalam mobil sopir kantor Papa.  
* Ini merupakan kode aksi. Teman Loneli menceritakan sesuatu kepada Loneli saat 
mereka sedang dalam proses pembelajaran di kelas (AKS: teman Loneli bercerita) ** Leksia 
tersebut juga tergolong kode hermeneutik. Penggambaran leksia di atas menimbulkan tanda 
tanya di benak pembaca: Mengapa Loneli menanyakan perihal ibu temannya yang menangis 
atau tidak saat meninggalkan rumah? Seorang ibu yang membanting pintu dan meninggalkan 
rumah dapat dipahami sebagai petanda bahwa telah terjadi pertengkaran dalam rumah tangga 
teman Loneli, yaitu ibunya dan ayahnya yang berakibat pada minggatnya ibunya dari rumah. 
Namun mengapa Loneli menanyakan perihal ibu temannya yang menangis atau tidak? Pada 
pengisahan sebelumnya. Ayah Loneli pernah mengatakan bahwa ibu Loneli tak menangis saat 
berpisah dari Loneli. Pertanyaan Loneli tentang apakah ibu kawannya menangis atau tidak, bisa 





kepada Loneli tidak menangis saat berpisah dari Loneli (Meski bisa saja ayahnya berbohong), 
tak pernah lagi bertemu Loneli. Hal ini bisa saja menimbulkan keyakinan dalam pikiran Loneli 
bahwa jika ibu kawannya tak menangis saat berpisah dari anaknya, maka ibunya itu tak akan 
kembali (HER. Enigma 6: jawaban sebagian). *** Leksia tersebut juga termasuk kode semik. 
Teman Loneli menceritakan kejadian ibunya yang meninggalkan rumah. Ekspresi beku yang 
dialami oleh temannya membuat Loneli merasa takut (SEM: ketakutan).   
(26) Aku membuka pintu mobil setelah lima belas menit melamun di dalamnya. Kulihat 
papa muncul di pintu. Ia tertegun dan memasang kacamata rantainya. Ia sudah berusia enam 
puluh tahun dan sedikit bungkuk. Aku cepat keluar dari mobil dan melambaikan tangan. Papa 
tak membalas. Ia tidak sedang melihatku, meski matanya tertuju tepat ke tubuhku. “Marinda, 
kaukah itu?” tanyanya bergetar. * Ini adalah penggambaran kode aksi. Loneli membuka pintu 
mobil, ayahnya muncul di pintu, ayahnya memasang kacamata rantai, Loneli melambaikan 
tangan, dan ayahnya bertanya adalah rangkaian tindakan yang terjadi saat Loneli menyapa 
ayahnya (AKS: menyapa ayah). ** Leksia tersebut juga termasuk kode hermeneutik. Terdapat 
penceritaan yang menimbulkan tanda tanya: mengapa ayah Loneli membalas sapaan Loneli 
dengan menyapanya “Marinda”? Sebagaimana yang diceritakan, ayahnya sudah berusia enam 
puluh tahun saat itu. Ia menyapa anaknya dengan menyebut nama Marinda. Pada leksia ke-14 
peneliti telah mengungkap bahwa Marinda adalah ibu Loneli yang selama ini disembunyikan 
identitasnya oleh ayahnya. Ketika matanya tertuju pada Loneli, ayahnya yang sudah tua itu 
melihat Loneli sebagai Marinda, ibunya. Hal ini karena Loneli yang sudah dewasa itu menjadi 
terlihat mirip dengan ibunya dalam penglihatan ayahnya (HER. Enigma 6: Jawaban sebagian). 
*** Leksia tersebut juga merupakan kode kultural atau referensial. Pada usia senja, seringkali 
indera mata mengalami gangguan rabun. Hal ini terjadi karena adanya penurunan fungsi 
fisiologis organ tubuh. 
(27) Pohon itu bernama marinda. Ia memiliki bunga-bunga yang cantik di sepanjang 
dahannya. Bunga yang menjelma bayi-bayi. * Ini adalah kode simbolik. Pohon digambarkan 
pengarang sebagai simbol yang mengacu pada seorang ibu bernama Marinda. Sedangkan bunga 
adalah bagian dari pohon sebagai simbol yang mengacu pada bayi yang sekarang telah menjadi 
dewasa, yaitu Loneli (SIM: pohon=Marinda, bunga=Loneli).  
(28) Mulai sekarang ingat baik-baik nama itu dan simpan selamanya dalam hidupmu. 
Papa menutup dongengnya malam itu, lalu membisikkan ucapan selamat tidur yang sendu. * Ini 
adalah kode hermeneutik. Leksia tersebut adalah bagian akhir dari kisah cerpen, yang mana 
penceritaannya kembali melanjutkan kisah Loneli yang sudah dewasa. Bagian ini menimbulkan 
belitan pertanyaan di benak pembaca: apa iya ayahnya yang sudah renta masih menceritakan 




sebagai alur mundur yang mengisahkan ayah Loneli mendongengkan Loneli kecil sebelum 
tidur? Tapi mengapa ayahnya menyebutkan secara langsung nama Marinda dalam dongeng dan 
meminta Loneli untuk menyimpan nama itu baik-baik dalam hidupnya? Bukankah ayahnya 
selalu berupaya menyembunyikan identitas Marinda? Ini adalah kode hermeneutik bentuk 
pengacauan, yaitu istilah yang digunakan untuk menyebutkan sebuah kode yang menyebabkan 
enigma menjadi semakin rumit (HER. Enigma 3: Pengacauan). ** Leksia tersebut juga 
termasuk kode kultural atau referensial, yaitu dongeng. Sebagaimana yang sudah dibahas pada 
leksia ke-18, ke-19, dan ke-22 (REF: dongeng). 
Loneli sejak kecil sudah berpisah dengan ibunya. Ia diambil dan dirawat oleh ayahnya. 
Sejak kecil pula ayahnya selalu menyembunyikan identitas ibunya. Ayahnya sangat sibuk di 
kantor dan lebih mengutamakan pekerjaannya ketimbang dirinya. Kesemua hal ini 
menyebabkan Loneli kehilangan rasa bahagia di masa kecil, masa yang seharusnya ia 
berlimpahan kasih sayang dari kedua orang tuanya. Masa kecilnya penuh dengan rasa 
kekecewaan, kecemburuan, kekalutan, kekosongan dan angan-angan. Kurangnya kasih sayang 
dan perhatian yang ia dapatkan membuatnya menjadi anak yang keras kepala. 
 
E. KESIMPULAN 
Dalam cerpen ini ditemukan berbagai kode, baik kode aksi, kode semik, kode simbolik, 
kode kultural, maupun kode hermeneutik. Melalui kode aksi, cerpen ini menghadirkan 
serentetan-serentetan peristiwa yang terjalin dengan baik. Selain itu, banyak kesan yang 
dihadirkan cerpen ini melalui analisis kode semik. Begitupun dengan adanya beberapa simbol 
dan penanda pengetahuan melalui analisis kode simbolik dan kode kultural. Pembaca juga 
dituntut oleh teks untuk melakukan penafsiran terhadap tanda yang memuat unsur teka-teki 
melalui analisis kode hermeneutik. Penelitian ini menunjukan bahwa teks adalah hamparan 
tanda yang setiap leksia dimungkinkan terdiri atas berbagai macam kode. Dalam pemaknaan 
secara menyeluruh, cerpen ini menekankan bahwa waktu, perhatian, dan kejujuran adalah 
penghargaan tinggi yang bisa diberikan kepada anak. Sebaliknya, sedikitnya waktu dan 
perhatian yang diberikan kepada anak adalah cara paling mujarab untuk membuat anak menjadi 
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